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A. Latar Belakang Permasalahan
Zakat termasuk salah satu rukun Islam yang keS8ghagaimana yang

disampaikan dalam sebuah hadits Nabi, yaitu:
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Artinya: Dari Handholah bin Abi Sufyan dari lkrimah bin Kibldari lbnu
Umar bin Khattab R.A. berkata: “Rasulullah SAW ladida: Islam itu
didirikan atas lima perkara, 1. Bersaksi bahwa aatuhan selain Allah dan
sesungguhnya Nabi Muhammad adalah utusan Allakleidirikan shalat, 3.
Mengeluarkan zakat, 4. Haji ke Baitullah, 5. Pu&smadhan(HR. Muslim).
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Zakat merupakan rukun Islam yang memiliki keduduketiga setelah
shalat. Penetapan zakat sebagai salah satu rukam Imengandung
pengertian bahwa seseorang belum dianggap semislamaya bila ia belum
bersedia mengeluarkan sebagian hartanya untuk teegan masyarakat yang
berada dalam kesulitan. Dalam rumusan figh zaksgbditkan juga dengan
ibadah al-maiy, yaitu pengabdian kepada Allah SWT dalam bentuk
pembelanjaargal-infaqi) harta benda, atau ibadah yang mengandung dimensi

sosial?

! Imam Muslim,Shahih MuslimBandung: Syirkatul Mu’arof Litab’i Wanasyar, t.thal. 27.
2 M. Dawam Rabharjolslam dan Transformasi Sosial — EkonoMiggyakarta: Pustaka Pelajar.
1999, hal. 459.



Memang tidak dapat diragukan bahwa zakat termasatk sukun dari
rukun-rukun agama, suatu fardhu dari fardhu-fardgama yang senantiasa
diperintahkan kepada kita untuk melaksanakannyhihL@ari itu, tampaknya
zakat merupakan salah satu dari fardhu yang telkdpakati oleh segenap
umat Islam. Dan apabila seorang muslim mengingkajibnya, berarti ia
telah keluar dari agama Islam dan kepadanya hemdakiminta supaya
bertaubaf.

Zakat bersifat ibadah dan sosial yang kewajibandisejajarkan
dengan kewajiban shafaffak kurang dari 28 kali Allah SWT menempatkan
teks zakat beriringan dengan shalat. Hal ini bissmbrerikan pengertian
kepada kesempurnaan perkembangan hubungan antaréatiah tersebut
dalam hal keutamaan dan kepentingarhy@ebagimana yang difirmankan
Allah dalam surat An-Nur ayat 56:
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Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlkkepada Rasul,
supaya kamu diberi rahmgQS. An-Nur: 56)

Zakat sebagai ibadah maliyah memiliki posisi yasuggsit menentukan,
baik dilihat dari segi ajaran Islam maupun dari i sggmbangunan
kesejahteraan ummat yang pelaksanaannya diatursytfiat. Pengaturan

syari'at atas zakat ini menyangkut obyeknya (hantbk yang dikenakan

% Yusuf QordhawiFighuz ZakatTerj. Salman Harun, Jakarta: Pustaka Sitesa AniaaN2004,

hal. 478.

4 Abdul Aziz DahlanEnsiklopedi Hukum Islandakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1996, hal. 1985.
® T.M. Hasbi Ash-ShidieqyPedoman Zakat]akarta: Bulan Bintang, 1984, hal. 26.



zakat), subyeknya (wajib zakat) dan sasaran perggunya (pihak-pihak
penerima zakaf).Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa yang wajib dik&armar
zakatnya yaitu emas, perak, buah-buahan, perdagangaan ternak, barang
tambang dan harta temuan.

Emas merupakan salah satu jenis benda yang sezatigatt wajib
dizakati. Hal ini berdasarkarashAl-Qur’an yang berupa ancaman bagi orang
yang menyimpan emas yang tidak dizakati, yang dgtkegn dalam ayat Al-

Quran Surat At-Taubat ayat 34, yakni:
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Artinya: ... Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak tidiak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukbnkepada mereka,
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pé@8. At-Taubah: 34)

Pada ayat tersebut disebutkan ancaman berupa yaksapedih bagi

orang yang tidak mengeluarkan zakat emas dak.p&tanurut bahasa kata
m\ adalah mengumpulkan atau menghimpuil-Maraghy dalam tafsirnya

menafsirkan bahwa setiap orang yang menyimpan daraperak, tetapi tidak
mengeluarkan dari keduanya hak-hak yang wajib, dakdari para pendeta
atau orang alim atau kaum muslimin, (maka beritahldh bahwa mereka

akan menerima adzab yang pedih).

® Ali Yafie, Menggagas Figih SosiaBandung: Mizan, 1995, hal. 239.

" Sayyid SabigFigih al-SunnahKuwait: Daar el-Fikri, 1997, hal. 339.

8 Imam Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi,terj. Budi RosadiJakarta: Pustaka Azzam, 2008, hal. 285.
° Musthafa Al-MaraghyTafsir Al-Maraghy,Terj. Hery Noer Aly, Semarang: Toha Putra, Cet. 1,
1987, hal. 185.



Al-Qur'an sebagai sumber utama sering kali mendmpilpesannya
melalui lafadz yang umum pengertiannya, dan terdbpberapa hadits yang
secara tegas menjelaskan ketentuan zakat perreasas yang berbeda-beda.
Sehingga para ulama saling berbeda pendapat terkatemtuan zakat
perhiasan emas, diantaranya pendapat Imam Abu atagdng berpendapat
semua jenis emas dan perak wajib dikeluarkan zgaagacara mutlak. Baik
emas yang masih batangan ataupun yang sudah memgddasan. Imam
Syafi'i sendiri berpendapat wajib zakat untuk endas perak yang bukan
perhiasan. Sedangkan emas atau perak yang sudgadmeerhiasan tidak
wajib zakat, kecuali digunakan tidak pada semeatifiy

Sebagaimana perkataan Imam Syafi'i dalam dalanb KaJmmnya

pada Balzakatal Hulli, yakni:

- P e e 2 [ P
w | 8 o w7 v 0 2 - - TN\ |~ Z| & wol - ¢ A P .
Ny Al Ca 25 £ 3 S5Y5 (S O30 O Sl S S
JZ5 A3 G adZ| 0L Lab 2 O 13) axaladl3 assladNy ail

}/@ - v Nt © /"//:/“/a S~
M s sl 2 fe 0285 (GameldBs) 859631 a2 anid)

Artinya: tidak ada zakat pada perhiasan emas yang bolehkdipdan tidak
ada zakat pada cincin laki-laki yang terbuat dadrgk dan tidak ada zakat
pada perhiasan yang ada pada pedang, mushaf damikggang jika terbuat
dari perak. Maka jika perhiasan tersebut dari emats,u memakai perhiasan
perempuan, atau memakai kalung, atau gelang atang ykinnya dari
perhiasan wanita maka wajib dizakati

Dalam BabMala Zakata Fihi Minal Hullj Imam Syafi'i berkata:

19 M. Masykur Khoir,Risalah ZakatKediri: Duta Karya Mandiri, Cet. 4, 2006, hal. 34
' Jmam Abi Abdillah Muhammad Ibn Idris As-SyafiAl-Umm,Lebanon: Darul Kutub IImiyah,
1993, hal. 57.
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Artinya: Apa yang dijadikan perhiasan oleh para wanita ayamg disimpan

mereka, ataupun yang disimpan oleh para lelaki parmutiara, zabarjud,

yaqut, marjan, dan perhiasan yang berasal dari laetta selainnya maka
tidak ada zakatnya.

Menurut Syeikh Syamsuddin Abu Abdillah “Perhiasaang halal
dipakai (menurut syara’) tidak wajib dizakati, lalmalnya jika terlarang
pemakaiannya oleh syara’ misalnya pria atau baaogymemakai kalung
emas, gelang emas, binggel, melar emas dan lainAgka benda-benda
tersebut wajib dikeluarkan zakatny4.”

Para ulama di dalam melakukan istinbath hukum tephasuatu
masalah akan merujuk pada sumber pokok yakni AlQudan Al-Hadits.
Padahal sering kali pesan-pesan yang terkandungmdaumber-sumber
pokok itu bersifat global yang pada akhirnya menitkdn berbagai
pemikiran ushul figh, sehingga berpengaruh terhag@pgambilan hukum
yang seringkali ditemukan perbedaan satu samaylainn

Perbedaan pendapat di kalangan mereka didasari méebedaan
metode serta konsep yang mereka ggunakan dalamhasmdalil-dalil nash.
Begitu juga perbedaan dalam menyikapi hukum zaddti@san emas didasari
pemahaman teks ayat Al-Quran yang masih umum daebdbkan

beragamnya hadits yang datang dari Rasulullah SAW.

2 1bid
13 Syeikh Syamsuddin Abu Abdillafferjemah Fathul QaribSurabaya: Mutiara lImu, 1995, hal.
114.



Berdasarkan uraian di atas untuk mengetahui pehdimistinbath
hukum Imam Syafi'i penulis mengangkat judul “Stuéinalisis terhadap

Pendapat Imam Syafi'i tentang Zakat Perhiasan Ehaksn Kitab Al-Umm”.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, nrasalah inti yang
diangkat dalam penyusunan skripsi adalah:
1. Bagaimana pendapat Imam Syafi'i tentang zakat psdm emas dalam
kitab Al-Umm?
2. Bagaimanaistinbath hukum Imam Syafi'i terhadap tidak adanya zakat

pada perhiasan emas yang boleh dipakai?

C. Tujuan Pendlitian
Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai penulerdg@lenyusunan
skripsi, antara lain sebagai berikut:
1. Tujuan formal
Untuk memenuhi persyaratan dalam rangka mempergttar
sarjana dalam program strata satu (S1) Jurusan BlahmFakultas

Syari'ah IAIN Walisongo Semarang.

2. Tujuan informal



- Untuk mengetahui pendapat Imam Syafi'i tentang zgerhiasan
emas dalam kitab Al-Umm.
- Untuk mengetahui istinbath hukum Imam Syafi'i tet@p tidak

adanya zakat pada perhiasan emas yang boleh dipakai

D. Telaah Pustaka
Dalam telaah pustaka ini, penulis melakukan pehealaaterhadap
hasil-hasil karya ilmiah yang berkaitan dengan temaguna menghindari
terjadinya penulisan ulang dan duplikasi peneliti&ebab penulis sendiri
menyadari bahwa banyak pihak yang mengkaji mengesailapat-pendapat
atau pemikiran Imam Syafi'i serta banyak pula yamgngkaji tentang zakat
baik dalam bentuk skripsi, tesis, ataupun yang, ldiantara hasil penelitian

tersebut adalah:

- Skripsi Abdullah Ali dengan nomor induk mahasiswi®®8065 (Analisis
Pendapat Madzhab Syafi'i tentang Pria dan Wanitayydemakai Emas
atau Perak). Penulis skripsi tersebut pada intmgayatakan bagi orang
laki-laki dan perempuan boleh membuat hidung asawjari dari emas
atau perak. Demikian pula diperbolehkan bagi sesgpyang telah lepas
giginya memasang emas atau perak sebagai gantiogm menghias
mushaf dengan perak, tetapi tidak boleh jika dengraas kecuali bagi
perempuan. Adapun memakai cincin dari emas makanmhdukumnya

secara mutlak bagi pria.



- Skripsi Istigomah dengan nomor induk mahasiswa 06@38 (Analisis
Pendapat Imam Syafi'i tentang Zakat Madu). Dalamipsk tersebut
disampaikan bahwa istinbath hukum Imam Syafi'i gerai wajibnya
zakat madu. Berdasarkan pada Hadits Nabi yang almtkan Bani
Syabbah yang mewajibkan zakatnya Madu 10 %.

Dan literatur lain yang memiliki referensi dengadyl, penulis yaitu:

- Kitab Al-Umm karya Imam Syafi'i berkata:
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Artinya: tidak ada zakat pada perhiasan emas yang bolehkdipdan
tidak ada zakat pada cincin laki-laki yang terbwri perak dan tidak
ada zakat pada perhiasan yang ada pada pedang, ahudgan ikat
pinggang jika terbuat dari perak. Maka jika perhaastersebut dari emas,
atau memakai perhiasan perempuan, atau memakangakatau gelang
atau yang lainnya dari perhiasan wanita maka walibakati

- Dalam kitab Al-Igna’ karya Muhammad Syarbini al-Khatib terdapat
keterangan tidak dizakatinya perhiasan sebagainida& wajib zakat
pada ternak yang digunakan untuk bekerja.

- Fatwa-fatwa zakat yang ditulis oleh Syaikh Muhamnbéd Shalih Al-
Utsaimin, diterbitkan oleh Darus Sunnah Press fakaimur, dimana

Syaikh Muhammad menyatakan bahwa penggiyasan parhigpada

hewan ternak tidak sah



- Majalah Asy-Syari'ah edisi 043 yang ditulis oleh-B$tadzah Ummu
Ishag Al-Atsariyah yeng berjudul “Zakat Perhiasgm@ing di dalamnya
membahas tentang zakat perhiasan dan pendapatpp¢maangenai zakat
perhiasan. Menurut Al-Ustadzah Ummu perbedaan peridarletak pada
perhiasan yang halal dipakai. Adapun perhiasan gigigipan dan tidak
dipergunakan, seperti perhiasan-perhiasan yanglikija koleksi dan

pajangan maka wajib mengeluarkan zakatnya.

E. Metode Pendlitian
Dengan tujuan penulisan karya ilmiah ini lebih teradan sesuai serta
memenuhi kriteria, maka menggunakan metode, alat@araebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan metodgupgpulan

data pustaka, membaca dan mencatat serta mengdiah penelitiah?
2. Pendekatan

Agar karya ilmiah yang penulis teliti baik dan tata maka penulis
menggunakan pendekatan Historis.

Pendekatan ini sangat membantu peneliti untuk memhiksofi
dari aturan hukum dari waktu ke waktu. Di samping, imelalui
pendekatan penelitian, peneliti juga dapat memahpenubahan dan
perkembangan filosofi yang melandasi aturan hulemsebut?

3. Metode Pengumpulan Data

4 Mestika ZedMetode Penelitian Kepustakaalgkarta: Yayasan Obor, 2004, hal. 3.
!5 peter Mahmud MarzukPenelitian HukumJakarta: Kencana Prenada Media Group, Cet. Il
2007. Hal. 126.
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Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalanelgian,
penulis menggunakalibrary research,yaitu serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustakabpana dan
mencatat serta mengolah bahan penelifian.

Adapun sumber data tersebut antara lain:

a. Sumber Data Primer
Yang menjadi sumber data primer dalam penyusunapaka
ilmiah ini adalah karya Imam Syafi’i yaitu kitakl-Umm
b. Sumber Data Sekunder
Data yang mengutip dari sumber lain sehingga tideksifat
otentik karena sudah diperoleh dari sumber kedua katiga:’
4. Metode Analisis Data

Agar dapat menghasilkan data dan kesimpulan yartlg bwka
penulis akan menganalisis data yang sudah terkymplgingan
menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode Deskriptif
Metode deskriptif digunakan untuk menghimpun ddttua,
mengartikan sebagai kegiatan pengumpulan data demgdukiskan
sebagaimana adanya tidak diiringi dengan ulasangadangan atau
analisis dari penuli¥

b. Metode Konten Analisis

16 Mestika ZedOp. Cit
" saefudin AzwarMetode Penelitianyogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. 1, 1998, hal. 91.
18 Wardi BahtiarMetodologi Penelitian lImu Dakwalakarta: Logo Wacana limu, 1997, hal. 60.
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Suatu analisis data atau pengelolaan secara ilteigang isi

dari sebuah pesan suatu komunikasi.

F. Sistematika Penulisan
Dalam prosedur format penelitian pembuatan skripsi penulis
membagi menjadi 5 (lima) bab, yang mana lima bakebut berisi tentang
pembahasan-pembahasan tertentu yang saling berkaitara bab dengan bab
yang lainnya. Adapun sistematikan penulisannyagselizerikut:

BABI| : Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis aw dengan
pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusasatah,
tujuan penelitian, telaah pustaka, metode penelitidan
sistematika penulisan.

BAB Il : Berisi tentang tinjauan teoritis, tentangkat perhiasan emas yang
meliputi pengertian zakat, rukun dan syarat zakatian zakat,
macam-macam zakat, dasar hukum zakat emas daragserhi
emas serta pendapat fugaha tentang zakat perlaass

BAB Ill : Membahas pendapat dan istinbath hukum nm@yafi’i tentang
zakat perhiasan emas dalam kitab al-Umm yang niebpgrafi,
pendidikan, guru-guru, dan karya Imam Syafi'i segianbaran

umum Kkitab al-Umm, pendapat Imam Syafi'i tentandkata

9 Anton Bahar, Ahmad Charis ZubaMetode Penelitian FilsafaSemarang: Kanisius, t.th, hal.
69.



BAB IV

BAB V
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perhiasan emas dalam kitab al-Umm dan metode ahritukum

Imam Syafi'i.

: Bab ini menganalisis pendapat Imam Syafdan menganalisis

istinbath hukum Imam Syafi’i tentang zakat perhmaseas.

. Berisikan kesimpulan dan saran-saran, babmerupakan akhir

dari bab dalam penulisan skripsi ini dan juga mekap penutup.



